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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mssalah

Penclidikan merupakan salah satu aspek dalam mencerdsakan kehidupan

bangsa. Di dalam upaya untul< mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut,

tercakup semua uasaha untuk mernberikan pelayanan pendidikan kepada semua

orang tanpa memandang umur, status sosial maupun tingkat kemampuannya.

Sejalan dengatr perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka

tiba saatrya untuk lebih n"remperhatikan kualitas pendidikan. Dengan kata lain,

setiap golongan anak atau masyarakat di Indonesia mendapat perhatian khusus

sesuai dengan karalrteristiknya masing-masing sehingga dapat mencapai

perkembangan seperli yang diharapl<an. Untuk mempersiapkan sumber daya

manusia yang handal dan berkualitas di Indonesia, baik sel<olah-sekolah yang

dikelola oleh pemerintah maupun swasta, dengan perangkat fasilitas yang

terbats, sudah tentu sering menemukan perrnasalahan dalam meningkatkan

potensi yang dimiliki slswanya. Bahkan mungkin sekolah dengan fasilitas relatif

lengkap unfuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar, bukan suatu

jaminan bahwa siswanya memiliki prestasi belajar yang tinggi.

1
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BAB II

LAI\IDASAN TEORITIS

A. Underschleuement

7, P engerti an Underqchieuernent

Sebelum membahas pengertian dari underachieuement, maka terlebih

dahulu perlu diuraikan apa yang dimaksud dengan achieuement. Secara umutrl

Woodworth dan Marquis (dalam Mariana, 1996) rnenyatakan bahwa

achieuement adalah suafu kes;uksesan yang diperoleh seseorang setelah

melakukan perbuatan belajar atau berlatih dengan sengaja dalam waktu tertentu.

Dengan demikian achieuemenf tidak tidak lain adalah kemampuan seseorang

yang telah nyata (actual ability) yang diperoleh melalui usaha dan dapat diukur

dengan rnenggLtnakan tes.

Lindgren (1976) menyatakan bahwa jil<a seseorang telah melakukan

perbuatan belajar, maka orang tersebut akan mendapatkan hasil seperti : baik,

memuaskan, kurang atau bahkan tidak memuaskan sama sekali. Oleh karena itu

dalam dunia pendidil<an liemudian dikenal beberapa istilah yang

menggambarkan prestasi belajar seseorang. Low-achieuers adalah predikat bagi

mereka yang berprestasi rendah, sedangkan high-achiuers adalah predikat bagi

mereka yang berprestasi tir-rggi. Namun apabila prestasi belajar yang dicapai

seseorang ifu lebih rendah dibandingkan taraf kecerdasan yang dimilikinya,

maka orang tersebut clinyatakan sebagai underachieuers.

9
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Underachieuers mneurut Kolesnik dan Sorenson (dalam lr'lariana, 1996)

adalah sebutan bagi siswa-siswi 5rang prestasi belajamya nyata-nyata berada di

bawah hasil tes kecerdasan.

Munandar (1999) menuturl<an bahwa anak tidak dilahirkan sebagai

tmderachiei,cr. Ber?restasi di bawah taraf lienrailrfiuan adalah perilaku yang

dipelajari, oleh karena itu dapat juga dihindari. Underachieuement dapat

dipelajari barik di rumah maupun di sel<olah atau di dalam masyarakat.

Adapun yang dimaksud underachieoement ialah adanya diskrepansi

antara potensi unggr-rl siswa dan prestasi sekolatr yang rendah atau raLa-rata

(Munandar, 1999).

Chaplin (1989) nienclefinisikan unrlerachieuentent sebagai prestasi cli

bawah potetrsi, yakni prestasi yar-rg tidal< metrcapai silat-sifat seperti yang

dikehendalii oleh tingl<at bakat indiviclu yang bersangkutan. Sementara orang

yangtid;il< dapat tnencal>ai hi:sil sestrai clcrngan tingl<at bal<at yang dinrililii:-r.,ii

disebr-rt derr ga n und era chi eu er.

Menurut Davis dan Rim (dalam Munandar, 1999) tmderachieuement cttou

berprestasi di bawah l<emarnp:tan ilah suatu kondisi dimana jil<a terjacli

ketidal<sesuaian antara prestasi ,sekolah anak clengan indeks kemanrpuannya

sebagaimarra clit-ryatal<an dari hasil pemerilisaain psikologis seperti tes inteligensi,

prestasi atau l<reayivitas atau dari data obeservasi, dimana tingkat prestasi

sekolah nyata lebih rendah daripada tingkat kemampuan anak.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa underachieuement

adalah suatu kondisi yang ditandai dengan terjadinya ketidaksesuaian antara

prestasi sekolah anak dengan indeks kemampuannya sebagaimana dinyatakan

dad hasil tes psikologi, dimana tingkat prestasi sekolah lebih rendah

dibandingkan dengan tingkat kemampuan anak yang sebenamya.

2. Ramkteristllr Analc U nderuchleo ement

Karakteristik anal< berbakat berprestasi kurang menurut Rimm (dalam

Munandar, 1999) dapat dikategorikan menjadi tiga tingl<at yang berbeda

sehubungan dengan sebab dan gejala yang tampak. Ketiga tingkat karakteristil<

adalah sebgai beriku, yang pertama ialah rasa harga diri yang rendah (low selJ'-

esteem), yang merupal<an akar dari kebar"ryal<an rnasalah underachieuement.

Rasa harga diri yang rendah ini menyebabl<an masalah karakteristik sel<under

yaitu perilaku menghindari bide,n akademik (academic aooidance behauior),

yang pada gilirannya menghasilkan karalrteristik tersier yang rlyata, seperti

kebiasaan belajar yang buruh, keteranrpilan yang kurang dikua.sai dan masalah

sosial serta kurang disiplin. Namun, faktor sebab dan al<ibat ini tidak sebagian

dwi arah, denan kata lain setiap perangkat karakteristik cenclemng menenful<an

yang lain.

Rimm dan Whitmore (dalam Munandar, 1999) menjelaskan ketiga tingkat

l<arakteristik pada anak yang mengalam\ tmderachieuement, yakni :
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a. Karakteristik Primer : Rasa Harga Diri

I{arakteristik primer yang paling sering ditemul<an secara konsisten pada

anal< berbeikat berprestasi kurang ialah raszr harga diri yang rendah. Mereka

umumnya tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan apa yang

diharapkan oleh orang fua dan guru dari mereka, mereka dapat menutupi

rendahnya rasa harga diri mereka dengan perilaku berani dan menentang atau

dengan rnekanisme pertahanan diri untuk melindungi diri, misalnya

menyalatrkan sekolah atau guru yang mengajar. Berkaitan dengan rasa harga

diri yang rendah adalah rasa kurang mampu dalam mengendalikan pribadi

mereka sendiri. Jika mereka gagal pada suatu tugas, mereka menjelaskannya

karena kemampuan merel<a yang kurang. Kemudian jika mereka berhasil,

mereka menjelaskanrlya karena beruntung. Melihat heberhasilan karela usafta,

ia akan meninggalkan usaha berikutnya, sedangkan melihat keberhasilan karena

tugasnya mudah atau l<arena beruntung, tidal< nreningkaikan usaha selanjulnya.

b. Karakteristik Sekunder : Perilaku Menghindar

Rasa harga diri yang rendah mengakibatkan perilaku menghinclar dari

hal-hal yang bersifat produktif, baik di sekolah maupun di rumah. Misalnya anak

berbakat berprestasi kurang menqhindari upaya berprestasi dengan menyatakan

bahwa tidak ada gunanya unfuk belajar. Selanjutnya, merel<a dapat mengatakal

batrwa jil<a rnOreka betul berminat untuk belajar, mereka dapat berprestasi

dengan baik. Dengan perilaku menghindar semacam ini mereka melindungi diri
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sendiri dari pengakuan bahwa merel<a tidak memptrnyai kepercayaan diri atau

bahwa mereka kurang mampu.

Menentang otoritas merupakan cara lain unhrk melindungi diri.

Menyalahkan sekolah membantu anak berbakat berprestasi kurang menghindari

tanggung jawab untuk berprestasi. Memperkirakan akan pencapaian nilai rendah

juga merupakan mekanisme pertahankan yang digunal<an anak berbakat

berprestasi kurang. Dengan menduga akan mendapat nilai rendah mereka

mengurangi resiko keggalan. Pert'ectianisrm meskipun tampaknya bertentangan,

tetapi dapat juga digunakan sebgai mekanisme pertahanan. Anak memberi

alasan unfuk prestasinya yang kurang ialah karena ia menentukan sasaran

belajar mereka lebih tinggi daripada siswa lain, dengan sendirinya mereka

kurang selalu dapat rnencapainya.

Sebaliknya, anak yang berprestasi menentukan sasaran yang realistis dan

dapat dicapai dan l<egagalan digy"urakan secara konstruktif untuk menujukkan

kelemahan yang perlu mendapat'perhatian.

c. Karal<teristik Tersier

IGrena anak berprestasi kurang menghindari usaha dan prestasi unful<

melindungi rasa harga diri mereka yang rentan, maka timbul karakteristik tersier

seperti hebiasa'ran belajar buruk, masalah penerimaan oleh teman sebaya, daya

l<onsentrasi kurang dan rnasalah disiplin di rurnah dan di sekolah.

lVellington (dalam Mariana, 1996) menyatal<an bahwa underachieuers

mempunyai tendensi rendah dalam hal motivasi, sef conJidence, rasa tanggung
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jawab, kurang bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan, kapasitas mengatasi

sihrasi yang menekan secara efektif dan hubultgannnya dengan orang lain

l<urang. mereka betsifat negatif terhadap sekolah, sedikit minat rnembacanya,

cenderung berlambatJambat, sering menarik diri dari situasi kompetisi dan

bergantung secara belebihan pader pengaruh-pengaruh dari luar.

Deugan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik pada anak

underachiuentent yakni : rasa harga diri dan motivasi yang rendah, perilaku

menghindar terhadap situasi yang kompetitif, kebiasaan belajar yang buruk,

kurang diterima oleh teman sebaya, konsentrasi kurang dan kurang clisiplin di

rumah dan sekolah.

3. Ciri-cf ri Ansk Underachieuenrent

Penelitian tentang anak br:rbakat berprestasi kurang menemukan ciri-ciri

yang khas clari anak-anak ini. Whitmore (clalam Munandar, 1999) meringkaskal

tentang ciri-ciri yang paling penting dalam suaht daftar yang dapat digunakan

unfuk mengidentiflkasi anak-ana!,, underachieoernent. Siswa yang menunjukkan

lebih dari sepuluh ciri-ciri dalam daftar beril<ut, kernungkinan besar ia temrastik

anak berbakat berprestasi kurang (underachieuement) dan memrlukan evaluasi

lebih lanjut, misalnya dengan perneriksaan psikologis dengan alat tes inteligensi

individual, tes bakat dan tes kepribadian.

Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Nilai rendah pada tes prestasi
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b. Mencapai nilai rata-rata atau di bawah rata-rata kelas dalam keterampilan

dasar : membaca, menulis dan berhihrng.

c. Pekerjaan sehari-hari kurang lengkap atau buruk.

d. Memahami dan mengingat l<onsep-konsep dengan baik jika berminat.

e. Kesenjangan antara tingkat kuantitatif pekedaan lisan dan tulisan (secara lisan

lebih baik).

f. Pengetahuan faktualnya lebih luas.

g. Daya imajinasi kuat.

h. Selalu kurang puas dengan pekerjaannya, juga seni.

i. Kecendenlngan ke perfectioni:;nte dan mcngl<ritik cliri sendiri ntenghindari

kegiatan bam seperti ur-rtr.rk menghindari kinerja yang l<urang sempuma.

j. Menunjuld<an prakarsa dalam n-rengerjakan sesuahr di rumah yang dipilihnya

sendiri.

k. Mempunyai minat luas dan mungl<in l<eahlian khusus dalam suatu bidang

penelitian dan riset.

l. Rasa harga diri rendah nyata dalam kecenderungan unh:k menarik diri atau

menjadi agresif di clalam kelas.

m.Kurang berfungsi secara l<onstruktif di dalam l<elompok.

n. Menunjukkan kepekaan dalam. persepsi terhadap diri sendiri, orang lain dan

terhadap hidup pada umumnya.

o. Menetapkan tujuan yallg kuratrg realistis untuk diri sendiri, terlalu tinggi atau

terlalu rendah.
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p. Kurang menyukai pekerjaan praktis atau hafalan.

q. Kurang mermpu memusatkan pelrhatian dan berkonsenhasi pada fugas-hrgas.

r. Mempunyai sikap acuh atau negatif terhadap sekolah.

s. Menolak upaya gunt untrrk mernotivasi atau mendisiplinkan perilaku di dalam

kelas.

t. Mengalanri liesulitan clalam hubungan dengan teman sebaya, kurang mampu

mempertahankan persahabatan.

El . F skto r -Jakt o r y s n g M eny eb ab kan U n der schleo ent en t

Sebag.rinlana diketahr"ri dari uraian cli atas batrwa underachieuernent

adalah suatu kondisi yang ditandai dengan terjadinya ketidal<sesuaian antara

prestasi seliolah anak dengan incieks kernampuannya sebagaimana dinyatakan

dari hasil tes psikologi, clinre,na tingkat prestasi sekolah lebih renci.ah

dibandingkan dengan tingkat kemampuan anak yang sebenamya.

Berkaiian dengan masalah prestasi belajar di atas Crow dan Crow (1994)

mengemukakan bahwa prestasi belajar pada individu jr"rga dipengaruhi oleh

berbagai faktor. Strryabrata (1980) menggambarkan beberapa faktor utama yang

Inempengartrhi prestasi belajar, yakni motivasi, bahan yang dipelajari dan faktor

inskumental. Soemanto (1990) menjelasl<an bahwa memotivasi siswa dalam

belajar, merupakan masalah yang sangat kompleks. Kompleksnya masalah

bagaimana memotivasi siswa ini karena menyangkut berbagai hal, diantaranya
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adalah bagaimana cara orangtua mendidik anak belajar, cara guru menjelaskan

atau menerangkan mata pelajaran dan pennasalahan yang ada di sekolah.

Selanjufrya Haditono (1982) menjelaskan bahwa untuk mengkaji secara

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan underachieuement,

dapat dilihat dari berbagai faktor yal<ni faktor dari dalam cliri (internal) maupun

dari luar diri (ekstemal), diantaranya : faktor dari dalam diri seperti motivasi dan

faLtor dari luar diri seperti orangtrra dan l<eluarga, sekolah (guru, teman dan

kondisi sekolah) dan lingkungan sosial di masyarakat.

Dalam peneliflan ini pendapat Haditono di atas dijadikan sebagai

pedoman untuk rnengetahui faktor-faktor yang rnenyebabkan terjadinya

under achi eu e rn €h t pada anak.

7. Faktor lldotioasl

Gerungan (1980) mel)gerrnul<akan bah';.,a motif cliartikan sama dengarr

motivasi yang merupakan dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggeral<

yang berasal dari dalam diri individu unfuk menggerakkan tingkah laku. Motif-

motif ini mernberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku individu. Demikian

pula halnya dengan motivasi untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.

Kemudian Mc Donald (dalam Munandar, \999) memberikan definisi

motivasi sebagai berikut bahwa motivasi adalah suafu perubahan tenaga di

dalam diri seseorang yang ditandai dengan dorongan efektif dan reaksi-reak.si

dalam usaha mencapai tujuan. Semakin kuat dorongan yang ada dalam diri

individu, akan semakin besar usaha yang dilakukan unfuk mencapai nraksud.
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Selain itrr Martaniah (dalam Ahmadi, 1990) menjelaskan bahwa motif

merupakarr suatu konstuksi yang potensial dan laten yang dibenfuk oleh

pengalaman-pengalaman yang secara relatif dapat bertahan meskipun

kemungkinan bembzih masih ada dan berfungsi menggerakkan serta

mengarahkan perilaku ke hrjuan tertentu.

Ahli lain Walgito (1985) rnenjelaskan bahwa motivasi adalah suatu

kondisi laten dari dalam diri individu yang menggerakkan individu unfuk

mencapai tujuan dalam hidupnya. Demikian pula yang dikemukakan oleh

Moekijat (1987) bahwa motivasi merupal<an pengarLlh sesuatu kekuatan yang

menimbulhan perilaku.

Filley (dalam Landy, 1989) menjelaskan bahwa motif untuk melakukan

sesuafu perbuatan merupakan fungsi dari nilai clan kegunaan darisetiap prestasi,

yang dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan oleh individu terhadap

prestasi yang dicapainya. Pencapaian prestasi itu akan menimbulkan motif baru.

Oleh karena itu, dalam lembaga pendidikan harus diusahakan agar anak diclik

dapert mericapai prestasi yang diinginkan dan tetap berada di dalam tr-rjuan

utama yang telah digariskan. Motivasi dalarn hal ini berkaitana dengan

pencapaian prestasi belajar di sekolah yang lazim disebut dengan motif

berprestasi.

Mc Clelland (dalarn ltwanto, L994) menjelaskan bahwa adanya motif

berprestasi tercermin dalam perilaku individu yang selalu mengarah kepada

suatu standar l<eunggulan dan merupakan hasil daru suahr proses belajar. Lebih

lanjut dikatakan orang seperti ini menyukai hrgas-tugas menantang, bertaltggung
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jawab secara pribadi dan terbul<a terhadap umpan balik guna memperbaiki

prestasi irrovatif kreatifnya, karena motif berprestasi ini dapat ditingkatkan

melalui latihan.

Murray (dalam Inr.ranto, 1994) merumuskan motif berprestasi, sebagai

hasrat unfuk merrgerjakan sesuatu yang sulit sebaik dan secepat mungl<irr.

Sejalan dengan pengertian ini dinyatakan lagi bahwa prestasi atau keberhasilan

dari suatr pekerjaan tergantung dari kemampuan individu dalam melakukan

tugasnya dan dapat menclorong individu uniuk mengembangkan kreaflvitas clan

prestasi secara luas. Dari kenyataan ini dapat ditambahkan bahwa motif

berprestasi ini memegang peranan yang sangat penting dalam proses kelancaran

anak didik di lembaga-lembaga pendidikan.

Lusikooy (1993) rnenjelaskan bahwa ciri-ciri dari individu yang meniiliki

motif berprestasi yang tinggi adalah sebagai berikut : adanya pandangan yang

tajam mengenai realita hidup, memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri,

menerima realltas hidup sebagai anggota masyaral<at terhadap diri sendiri,

menerima realitas hisup sebagai anggota masyarakat, dapat menerima diri

sendiri, hidr-rp s1:ontan clan luw,zs, tidak kaku dan dapat menjaga perasaan

individu lain, tidak berorientasi ptrda diri sendiri, melainkan pemecahan masalatr

di luar dirinya, dapat melihat secara objektif, memiliki inspirasi dan kemampuan

untuk hidup, merasa bahwa hidup mempunyai nilai, mempunyai toleransi

terhadap individu lain, memiliki stnrktrrr pribadi yang demokratis, bersifat kreatif

dan berani mengemukakan pendapat.

Menurut Herman (daiam Marianiah, 1984) ciri-ciri menonjol untuk orang

yang memiliki rnotif berprestasi, antara lain :
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a. Mempr.rnyai aspirasi yang tir-rgkatnya sedang, hal ini terjadi karena individu

tersebut memiliki keinginan untul< berprestasi tinggi, sehingga individu

tersebut tidak ingin melakul<atr sesuatu yang berada di luar jangkauannya

atau tidak ingin membuang wakhl yang banyak untuk mengerjakan sesuatu

cli luar l<emampuannya.

b. Memilil<i tugas yang mempunyai resiko yang sedang dari pada resiko yang

tinggi.

c. Perspel<tif wakhrnya berorientasi ke depan.

d. Mempunyai dorongan untuk menyelesaikan trrgas sebelum selesai.

e. Menrpunyai keuletan dalam melakukan Lugas yang belum selesai.

f. Memiliki pasangan kerja atas ilasar kemampuan.

g. Usaha yang dilakukan sangat rnenonjol.

Sedangkan individu yang tidak memilil<i motif berprestasi menurut

Atkirrson (dalam lrwanto, 7994) dapat ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Individrr yang termotivasi oleh ketal<uian aikan l<egagalan.

b. Lebil-r senang menghinclari kegagalan.

c. Senang melakukan tugas-tugas yang n'rempunyai taraf kesulitan yang rernclah.

d. hrdividu senang menghindari l<egagalan dan akan menunjukkan performance

terbail< pada hrgas-hrgas dengan taraf kesilitan yang rendah.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan tlahwa motivasi dalam

belajar menrpakan suatu daya penggeriik yang menyebabkan incliviclu

bertingkah laku unfuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Kuatnya motivasi

dalam belajar ini dicirikan dengan adanya keingirran unfuk melakukan sesuahr
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tr.rgas yang menantang, bertanggung jawab, bersifat kreatif,terbuka, lebih luwes,

ulet, objektif serta selalu berorientasi ke masa depan.

2. Foktar Orangtua dan Keluargcr

Keluarga menurut Ahmadi (1991) rnerupakan kelompok primer yang

paling penting di dalarn masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut, maka

untuk menunjang tercapainya prestasi belajar yang tinggi, diharapkan keluarga

maupun oranghra memberikan perhatian yang penuh terhadap pendidil<an

anak.

I(eluarga merupal<an sebuah group yang terbenbul< dari perhubungan

lakiJaki dan peremlluan. Jadi l<eluarga dalam btzntuk yang mumi merupal<an

satu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anal< yang belum

dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat terter-rtu yang sama, dimana saja dalanr

safuan masyarakat manusia.

Keluarga juga mempr.rnyai sifat-sifat khusus yang menurut Kartono (1985)

terdiri dari :

1. Universalitet, yaitir merupakan benfuk yang universal dari seluruh organisa.si

sosial.

2. dasar emosional, yaitu rasa liasih-sayang, kecintaan sampai kebanggaan suahr

Ias.

3. Penganth yang normatif, yaitu keluarga merupakan lingkungan sosial yang

pertama-tama bagi seluruh bnatr-rl< hidup yang tinggi dan membentul< watak

daripada individu.
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4. Besamya keluarga yang terbatas.

5. Kedudukan yang sentral dan strukfuir sosial.

6. Penanggung jawab dari pacla anggota-anggota.

7. Adanya aturan-ahrran sosial yang hornogerl.

Fungsi-fungsi lieluarga adii beberapa jenis. Menurut Soelaeman (1994)

fungsi keluarga adalah sangat pr:nting, sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan

satu dengan yang lainnya. Jenis-jenis fungsi l<eluarga adalah :

a. Fungsi Edukatif

Adapun fungsi yang berl<aitan dengan pendidikan anak serta pembinaan

anggota keluarga. Keluarga merupakan lingkungan penclidikan yang pertama

dan utama bagi anak, dalann hal ini si pendidik hendaknya dapatlah

melakr rkan perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada fujuan pendidikan.

b. Fungsi Sosialisasi

Tugas keluarga dalam mendidik anaknya tidal< saja mencakup pengembangan

individu, agar menjadi pribadi yang rnantap, akan tetapi melipufl pula upaya

mernbantunya dan mempersiiapkannya rrrenjadi anggota masyarakat yang

baik. orangtua dapat membanhr menyiapkan diri anaknya agar clapat

menempatkan dirinya sebagai pribadi yang mantap dalam masyarakatnya

dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara l<onstuktif.

c. FungsiLindungan

Mendidil< pada hakekatnya bersifat melindungi yaitu melindungi anah dari

tindakan-tindakan yang tidak baik dari hidup yang menyimpang dan norma-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



23

norna. Fungsi lindungan itu dapat dilaksanakan dengan jalan melarang atalt

menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak diharapkan,

mengawasi ataupun rnematasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu,

mengajukan ataupun menyuruhnya untuk perbuatan-perbuatan yang

diharapkan, ntemberi contol-r dan teladan dalam hal-halyang diharapkan,

d. Fungsi Afeksi dan Fungsi Perasaan

Pada saat anak masih l<ecil perasaannya memegang peranan penting, dapat

merasakan ataupun menangkap suasana yang meliputi orangtuanya pada

saat anal< berkomunikasi dengan mereka. Anak sangat peka akan suasana

emosional yang meliprrti keluarganya. Kehangatan yang terpancar dari

keseluruhan gerakan, ucapan, rnimik serta perbuatan orangtua, juga rasa

l<ehangatan dan keakraban ilu menyangl<ut senlua pihal< yang tergolong

anggota keluarga.

e. Fungsi Religius

Keluarga berkewajiban memperkenalkan clan mengajak anak dan anggota

keluarga l<epada kehidr-rpan bergama. Tujuannya bukan sekedar untuk

mengetahui kaidah-kaidah agama? melainkan untuk menjadi insan beragama.

Pendiclikan dalam keluarga itu berlangsung melalui identifikasi anak keapada

orangtua.

f. FunsiEl<onomi

Pelaksanaan fungsi ekononris keluarga oleh dan untuk semua anggota

keluarga mempunyai kemungkinan menambah saling mengerti, solidaritas
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dan tanggung jawab bersama dalam keluarga itu serta meningkatkan rasa

kebersamaan dan keikatan antara sesama anggota keluarga.

g. Ftrngsi Rekreasi

Rekreasi ihr dirasal(an orang apabila ia menghayati suatu suasana yang

tenang dan damai, jauh dari ketegangan batin, segar dan santai dan kepada

yang bersangkutan mernberikan perasaan bebas terlepas dari ketegangan dan

l<esibukan sehari-hari.

h. Fungsi Biologis

Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebufuhan-kebutuhan biologis

anggota keluarga. Diantarantrya adalah kebutuhan akan keterlinclungar-r fisik,

kesehatan, dari rasa lapar, haus, l<edinginan, l<epanasan, kelelahan bahkar-r

juga henyamanan dan kesegaran fisik. Termasuk juga l<ebutuhan biologis

ialah kebutuhan seksual.

Menurut Sarlito (1993) fr.rngsi utama yang harus dijalankan keluarga

adalah:

a. Keluarga sebagai suatu unit yaI'lg berfungsi memberi atau memenuhi

kepuasan primer-biologih pada anggotanya. Seperti pemenuhan sandang

pangan dan seksualbagi suami istri.

b. Keluarga sebgai suatu unit yang berfungsi membudayakan manusia atau

mengembangkan lieturunan. Se1:erti memberi rasa aman, terlirrdungi,

dihargai, diinginkan dan disayangi.
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Berdasarkan tuiisan di atas, berkenaan dengan upaya-upaya untuk

meningl<atl<an motivasi belajar anak, maka terlihat keterl<aitan antara fungsi-

fungsi heluarga clengan pencapaian prestasi belajar anak. Anak sel<alipun

memiliki potensi intelektual yang tjnggi, namun jika fungsi edukatif dari keluarga

iidak berperan, maka prestasi belajar yang tinggi tidak mungkin dapat dicapai.

3. Faktor Sekolsh

Kondisi sekolah, dimana di dalammnya terdapt unsur-unsur guru, teman

sekolahdan keadaan sekolah merupakan faktor penenfu terjadinya

underachieuentent pada anak. Untul< itu segaln hal yang berhubr-rngan dengan

sekolah perlu mendapat perhatian, baik clari pihak sekolah sendiri maupun dari

pihak orangtua.

Proses belajar berlangsung dalam kehidupan manusia secara sadar

maupun tidak sadar. Proses Lrelajar secara tidak disadari sering disebut

pendidil<an informal seclangl<an program belajar terencana disebut pendidikan

formal ataupun pendiclil<an sekclah (Crow dan Crow, 1994). Selanjutnya

diuraikan bahwa pendidil<an bermanfaat membantu individu dalam kehidupan

sosial dan hal ini dapat membantu pemindahan kebiasaan-kebiasaan, norrna-

norrna, bal'rasa dari saiu generasi ke genarasi yang lain.

Pendiclikan yang mencakup proses belajar secara sadar maupun tidak

sadar menurut Drast (1998) bertujuan untuk merubah perilaku manusia ke arah

yang lebih baik. Dengan demikian bila seseorang mengalami perubahan perilaku

berarti individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan perubtrhan-
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perubahan yang terjadi di dalam lingkungannya. Selanjutnya diuraikan bahwa

dalam pendidikan ada empat halyang perlu diperhatikan yakni :

a. Strukfur Pengetahuan

Pendidikan hendaknya mementingkan struktur pengetahuan sebab dengan

struktur pengetahuan kita menolong peserta didik untuk melihat bagaimana

fakta-falrta yang kelihatannya tidak ada hubungan menjadi dapat dihubungi

satu dengan yang laln.

b. Kesiapan untuk Belajar

Keberhasilan seseorang dalant pendidikan sangat ditentukan oleh adanya

kesiapan dalam dirinya r.rntuk menerima dan mempelajari sesuatu.

c. Nilai Intuisi

Nilai intuisi dalam proses pencridikan yang dimaksud unfuk bisa menganalisa

persoalan sekaligus menaril< kesimpulan dengan menggunakan kapasitas

intelektual.

d. Motivasi

Dengan rnotivasi seseorang maffrpu meraih prestasi dengan baik dan mampu

berpartisipasi secara aktif dalam menghadapi alamnya dan perubahan-

perubahan yang terjadi di dalam lingkungannya.

Pendidikan mentrmt Sukaji (1993) bertujuan untuk melatih individu

untuk terampil dalani llngkungan sosial yang mereka tempati dalam

kehidupannya. Meialui pendidikan individu mampu mempelajari lingkungannya

sekaligus mampu merubah lingkungannya sesuai dengan keinginannya dengan
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demikian pendidikan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup indiviclu dal

masyarakat.

Penciidikan menurut Winkel (L992) adalah bantuan yang diberikan oleh

orang dewasa kepada orang yang belum dewasa agar dia mencapai

kedewasaan. Bantuan yang diberikan oleh pendidik berupa pendampingan yang

menjaga agar pserta didik belajar hal-hal yang positif sehingga menujang

perkembangannya ke arah yang lebih baik.

Menurut Ngalim (1996) sekolah sebagai institusi pendiclikan formal

merniliki tingkatan yang berbecla yang disesuailcan clengan perl<embangan

kemampuan peserta diclik dan clisesr.rail<ar-r clengan l<urikulun-r-kurikulum yang

bertingkat. Derajat pendidil<an rlibutuhkan clalam proses pematangan sikap

mental peserta didil( sehitrgga proses peneyesuaian clirinya dalam suattr

lingkungan dapat berlangsung dengan baik. Dengan demikian semakil tinggi

derajat pendidikan tnanusia diharapkan senral<il'r nrampu rnepyesuaikan diri

dengan perubahan yang terjadi cli dalam dirinya maupun lingkungannya.

Ir{enurut Winkel (1992) seholah merupakan lingkungan pendidikan formal

karena di sekolah terlaksaua serangkaian l<egiatan terencana dan terorganisir

termasuk dalam rangka proses belajar mengajar di dalanr kelas, Dengan belajar

yang terarah dan terpimpin, peserta didik memperoleh pengetahuan,

pemahaman, kehampilan, sikap dan nilai yang mengantarkannya ke

kedewasaan. Selanjuhrya drast (1998) mengemukakan pendidikan formal

khususnya perguruan finggi sangat mempengaruhi kehidupan inclividu dalam
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masyarakat, baik cara mempergunakan sumber daya alam maupun proses

penyeusaian dirinya dalam suafu masyarakat. Dengan demikian semakin tinggi

derajat pendidikan seseorang akan berkorelasi dengan kemampuannnya dalam

menyesuaikan diri dengan perubahan dalam dirinya maupLrn lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atias, maka dapat disimpulkan bahwa sel<olah

dengan semua perangkafrya rnemiliki anclil yang cukup berarti clalam

meningkatkan prestasi belajar anak. Elemen-elemen pendidkan, seperti guru,

keadaan sekolah serta kebijaksaneran^kebijaksanaannya dan faktor teman-teman

berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar anak.

4. Fsktor tr.,ingkr.mgon (M asy arakat)

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami

underachieu ement kemr,rngkinan disebabkan adanya ketegangan emosional dan

konflik sosial yang memerh,il<an tingkat adaptasi yang tinggi agar tidak

mengganngu kesehatan mental dan berfun-gsinya secara umum.

Menurut Utami (1999) salah satu faktor yang menyebabkan asak menjadi

underachieuemertt adalah kondisi lingkungan. Termasuk dalam faktor kondisi

lingkungan ini adalal-r isolasi soslal, harapan yang kurang realistis dan tidak

tersedianya pelayanan pendidikan yang sesuai.

Menurut Utami (1999) seoral)g anak dapat mengalami underachieuement

jika orang-orang di sekitamya menampilkan sikap dan perilaku yang sentimen

terhadap dirinya. Harapan yang kurang realistis terhadap anak berbakat

II
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diharapkan/dituntut menonjol dalarn semua bidang serta pelibatan ego orangtua

atau guru terhadap keberhasilan anak (ingin merasa bangga atas prestasi anak).

Ketidakpedulian terhadap kebutuhan anak berbakat dan penolakan

terhadap hak-hak mereka menyebabkan masyarakat kurang memberikan

kesempatan pendidikan yang sesuai bagi anak berbakat. Akibatnya siswa

berbakat harus menyelesaikan pendidikan formal mereka dalam sekolatr yang

lebih menekankan konformitas terhadap anak-anak lain yang rata-rata. Iklim

sosial ini dapat membuat anak berbakat merasa kurang nyaman sebagai individu

yang berbeda dengan teman sebayanya, hal ini dapat berdampak negatif

terhadap kesehatan mentalnya maupun terhadap pertumbuhan dan

perkembangannya secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian di ams, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

faktor-faktor yang menjadi penyetrab terjadinya tmderachieuement adalah :

a) Faktor motivasi

b) Faktor orangfua dan keluarga

c) Faktor sekolah

d) Faktor dari n-rasyarakat.
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IUTETODE PEJVELITIAN

Metode penelitian merupakan unsur yang paling pentiing di dalam suaht

penelitian, karena dapat menentukan apakah penelitian tersebut dapat

diperhnggungiawabkan hasilnya (Hadi, 19941 .

A. D efi nlsi Opercs i onsl V urlab el P enelitlan

Definisi operasional dal;rnr penelitian dimaksud agar pengukuran

variabel-variabel penelitian lebih terarah sesuai dengan metode pengukuran

yang dipersiapkan.

1. Faktar Penyebab underachieuement

Faktor penyebab underachieuement adalah berbagai faktor yang menjadi

penyebab terjadinya underachieuement, yaifu faktor motivasi, faktor keluarga

dan orangtrra, faktor sel<olah (guru, teman sekolah dan keadaan sekolah) dan

lingkungan sekitar (masyarakat). Data mengenai faktor-faktor penyebab

underachieuemert dalam penelitian ini diungkap dengan menggunakan angket

yang disr"rsun sendiri oleh peneliti.

2. Underachleuement

Underachieuement ada{ah suatu kondisi dimana terjadinya

ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dengan indeks kemampuannya

30
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sebagaimana clinyatal<an dari hasil tes inteligensi, dimana tingkat prestasi sekolah

lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kemampuan anak yang sebenamya.

Data mengenai underachieuement dalan: penelitian ini diungkap dengan

menggunakan metode tes dan dol<umentasi dari pihak sekolah.

S.Intellgensi

Inteligensi merupakan total.itas kemampuall yang dimiliki individu. Dalam

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa dengan inteligensi

rata-rata yang diungkap dengan rtenggLtnakan tes SPM'

B. Populasl dsn Metode Pengambllan Sampel

Populasi adalah individu yang dapat dikenai generalisasi dan kenyataan-

kenyataan yang diperoleh dari subjek penelitian (Hadi, 1994). Sebagai populasi

dari penelitian ini adalah siswa-siswi SMU Kelas III Budi Satya Medan yang

berjurnlah 100 orang dan siswa-siswi SMU Kelas III Prayatra Medan yang

berjurnlah L40 orang. Untuk mendapatkan hasil yang menggambarkan kondisi

populasi, maka digunakan teknik purposiue sompling, dimana pemilihan sampel

ini didasarkan atas ciri-ciri ahu sifat-sifat, karakteristik tertenfu yang merupakan

ciri-ciri pokok populasi yang telah diketahui sebelumnya (Hadi, 1989). Sampel

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang (sekitar 30-407o dari

jumlah populasi). Adapun ciri-ciri atau sifat dari subjek penelitian ini adalah:

1. Siswa-siswi SMU kelas III.
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2. Memiliki tingkat kecerdasan rata-rata atau rata-rata serta memiliki prestasi

belajar yang tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Dipilihnya siswa-siswi SMU III ini disebabkan bahwa pacla usia sekolah ini

siswa-siswi SMU III termasul< ke dalaflr rnasa puber yang memiliki banyak

masalah. Berbagai masalah yang dihadapi siswa remaja ini menyebabkan

motivasi belajar siswa dapat menjadi terganggu. Pada umumnya minat yang

paiing besar dari remaja, menurut Hurlock (1990) adalah minat unhrk bersantai

cian rel<reasi. Dengan pemyataan ini berarti minat remaja unhrk mencapai

prestasi belajar menjadi rendah,

Subjek penelitian ini adalah remaja yang memiliki tingkat kecerdasan

rata-rata dan di atas rata-rata yang menriliki prestasi belajar yang rendah. Hal ini

sesuai dengan pengertian dari underachieuers yang dikemukakan oleh Utami

(1999) yakni inclividu yarrg sebenarnya merniliki potensi tinggi namun prestasi

belajar yang dicapai rendah.

C. Metodle Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini, antara lain digunakan :

l.Angket

Merrurut Arikunto (1989) angket adalah sejurnlah pemyataan tertrrlis yang

digunakan trnfuk memperoleh informasi dari responden dalarn arti laporan

tentang pribadinya atau hal-hal yan ia ketahui.

Alasan digunaka:rnya angket di dalam penelitian ini adalah seperti yang

dikemukakan oleh Hadi (1987), antara lain :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



33

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

b. Apa yang dikataltan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat

dipercaya.

c. Interpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan kepadanya

adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Lebih lanjut Hadi (1987) menyebufl<an ada beberapa kebaikan-kebaikan

dari menggunakan metode angket yaitu :

a. Biayanya relatif murah.

b. Waktu untuk mendapatkan data relatif singkat dengan sedikit waktu

mendapatkan data yang banyak.

c. Untuk para pelaksananya tidak dibutuhkan keahlian mengenai lapangan yang

sedang diselidiki.

d. Dapat dilakukan sekaligus untuk penelitian yang berjumlah besar.

Dalam pelaksanaannya, metode ini sering sekali mempunyai kelemahan-

kelemahan. Dianlaranya yang sering muncul yaitu : (1) Unsur-unsur yang

disadari tidak dapat diungkap, {2) besar kemungkinan jawaban-jawaban

dipengaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi, (3) Ada hal-hal yang dirasa tidak

perlu dinyatakan, misalnya hal yang memalukan atau dipandang kurang

pentingunhrk dikemukakan, (4) Kesukaran-kesukaran merumuskan keadaan diri

sendiri ke dalam bahasa, (5) Ada kecenderungan untuk mengkonsbrrksikan

secara logis unsur-unsur yang dirasa kurang berhubungan secara logis (t{adi,

tgw).

Bertolak dari adanya beberapa kelemahan angket sebagai alat

pengumpuldata mal<a cara untuk mengtasinya diusahakan dengan (1) Di
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dalam kata pengantar disebut bahwa subjek diminta untuk dapat mengisi angket

yang diberikan dengan benar dan bersungguh-sungguh, (2) Diutarakan dalam

kata pengantar bahwa jawaban-.jawaban yang diberikan subjek akan dijaga

dikemukakan oleh Haditono (1982), yal<ni faktor motivasi, faktor ora

keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan tnasyrakat.

Angket faktor-faktor penyebab underachieuement di atas bersifat langsung

yaitu diberikan secara langsung kepada individu yar-rg dimintai informasi tentang

dirinya sendiri. Bentuk jawaban yang digunakan adalah mulhple choice, model

skala Likert yaitr: responden diminta untuk memilih salah safu dari empat

aitematif jawaban.

Penilaian yang diberikan pada masing-masing jawaban responden untuk

tiap-tiap item dalarn angket ditentukan oleh sifat aitemnya. Untuk item yang

fauourable maka penilaian yang diberikan untuk setiap jawaban Sangat Setuju

(SS) dinilai 4, untuk jawaban Setuju (S) clinilai 3, untuk jawaban Tidak Setuju

(TS) dinilai 2 dan untuk Sangat Tidak Setuju (STS) dinilai L.

Sedangkan untul< item yarrg unfauourable maka penilaian yang diberikan

adalah Sangat Setuju (SS) dinilai 1, untuk jawaban Setuju (S) dinilai 2, untuk

jawaban Tidak Setuju (TS) dinil,ai 3 dan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju

(STS) dinilai 4 (Likerl dalam Kartono, 1990).

kerahasiaannya (Rlfita, 1995).

Angket penyebab terjadinya underachieuement

disusun berdasarkan faktor-faktor penyebab
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2. Dokumentasi

Dokumnetasi menurut Sinqarimbun dan llffendi (1987) diartikan sebagai

suatu metode yang digunakan untuJ< mendapatkan data-data yang diperlukan

sesuai dengan tr-rjuan penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

adalah nilai-nilai rapori dari masing-masing siswa yang memiliki tingkat

kecerdasan rata-rata alau di atas rata-rata.

3. filetode Tes

Alat tes yang dimal<sudkan dalam penelitian di sini ialah alat pengungkap

inteligensi yang sudah terstandarisasi, yaifu tes SPM.

Tes SPM ini terdiri dari lima kelompol< (A, B, C, D dan E) yang masing-

masing kelompok memuat 12 butir soal, sehingga jumlah keselurr,rhannya

menjadi 60 butir soal. Penyajian tes ini dapat secara individual maupun klasikal.

Waktu penyajian tes ir-ribiasanya sekitar 30 menit (Sugiyanto dkk., 1988).

Menurut Raven (dalam Sugiyanto dkk., 19BB) bahwa tes SPM sangat

memuaskan untr-rk mengukur'l<ecerdasan dan mempunyai validitas yang cukup

meyakinkan. Koefisien vaiiditas antara tes SPM dan tes inteligensi yang dibuat

oleh Terman dan Merril (dalam Sugiyanto dkk., 1988) adalah sebesar 0,860.

Cara pemberian slior ialah nilai satu untul< item yang dijawab benar dan

nilai nol untuk jawattan yang tidal< benar. Soal nomor L dan 2 dipakai sebagai

contoh dan harus benar, sehingga secara teoritis range nilai akan bergerak dari

dua sampai 60.
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D" Validifos clon Relisbilltas

Validitas dan reliabilitas memegang peranan penting dalam penelitian

sebelum alat tikur tersebut dipakai terlebih dahulu harus diukur tingkat validitas

setiap butir dan reliabiliias alat ukur. Validitas dan reliabilitas yang tinggi akan

memberikan informasi yang baik rnengenai keadaan subjek yang diteliti (Azr,var,

7ee2).

7. Vallditas

Validitas didefinisikan sebagai ketepatan dan kecermatan alat ukur, dalam

menjalankan fungsi pengukurannya. Suafu alat ukur atau pengumpul data

dikatakan valid apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil pengukuran

yang sesuai dengan tujuan diadakannyapengukuran (Azwar, 1986).

Menguji validitas suafu alat ul<ur dapat mempergunakan kriteria dalam

dan kriteria h:ar. I(iteria dalam aclalah lrriteria yang diambil dari alat ul<ur ittr

sendiri. Kriteria luar adalah kriteria yang diambil dri luar alat ukur itu. Cara yang

dipergunakan untuk mengukur validitas angket dalam p[enelitian ini adalah

menggunakan kriteria pembanding yang berasal dari daiam alat ukur itu sendiri.

Pengujian validitas cara ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor

masing-masing butir item dengiin nilai total. Teknik yang digunakan untuk

menguji valiclitas alat ukur dalam hal ini angket, dilakukan dengan menggunakan

teknik korelasi product moment dengan angka kasar dari Pearson (dalam Azwar,

1991). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
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(IX) (;y)
IXY.

Keterangan:
r*u : Koefisien korelas;i antara variabel X (skor subjek tiap item)

dengan variabel'/ (totalskor subjek dari keseluruhan item).
IXY : Jumlah dari hasil perkalian antara variabelX dengan variabel Y
:X : Jurnlah skor seluruh subjek tiap item.
IY : Jumlah skor seluruh pada seluruh item.
IX2 : Jumlah huadrat skor X.

IY2 : Jumlah l<uadrat skor Y.
N : Jumlah subjek.

Namun koefisien korelasi dengan teknik prcduct moment di atas,

dinyatakan masih kotor, artinya kelebihan boobt. Kelebihan bobot ini

disebabkan masuknya skor setiap butir ke dalam komponen skor total. Untuk

menghindari kelebihan bobot irt digunakan teknik part whole. Adapun ftlrnus

dari part whole adalah

Keterangan:
rpg = Angka korelasi setelah dikoreksi.
rxy = Angka korelasi sebelum dikoreksi.
SD* = Standart Deviasi skor Total.
SDv = Standart Deviasi skor Item.

SD, + SD* - 2 r*, SD* SD,

f*y : t (:*)'l[ {xr'l
l(Ix') I l(Iv') --lL N -l L N J
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2. Reliabilitos

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat

dipercaya atau dapat diarrdalkan, artinya apabila dalam beberapa kali

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoletr hasil yang relatif

sama. Pengertian realtif menunjukkan adanya toleransi terhadap perbedaan-

perbedaan kecil diantara hasil pengukuran (Azwar, 1992).

Pengukuran reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini digunakan analisa

varians dari Floyt, yang menggunakan metode internal consistency yaitu

melakukan pengukuran terhadap sekelompok subjek dimana pengukuran

dilakukan dengan satu alat ukur dan dilakukan sel<ali saja. Hal ini dilakukan

untuk menghindari masalah-masalah yang timbul akibat penyajian yang

benrlang (Azwar, 7992).

Adapun alasan menggunalian teknik Floyt adalah :

a. Teknik analisa varians dari Ho,l umumnya menghasilkan koefisien reliabilitas

yang tinggi.

b. Teknik Hoyt letrih maju dibandingkan dengan skor dikotomi dan non

dikotomi.

c. Dapat digunakan untr.rk menguji tes atau angket yang tingkat kesukarannya

seimbang atau hampir seimbang.

d. Bila ada data kosong maka data tersebut dapat digugurkan saja tanpa

mempengaruhi perhitungan data (i-ladi, 7987).

Adapun rumus yang digunakarr dalam penelitian ini yaitu :

MKi
rtt=1.-

MKs
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Keterangan:
rtt = Koefuien reliabilitas alat ukur

Mean Kr,r,;rclrat interaksi item subjek
Mean Kwadrat antara subjek
Rilangan konstanta

E. Melode Analisls Data

Penelitian ini bersifat der;kriptif, karenanya untuk melihat persentase

falrtor-faktor penyebab underachieuement digunakan rLlmus F% sebagai berikut:

Jumlah Jawaban Tiap Skala
Prosentase = x 100%

Total Jawaban Setiap Faktor

(dalam Sitepu, 2001)
Selanjutnya setelah dil<etahui persentase setiap faktor dilakukan

perhifungan frekuensi unful< melihat jumlah jawaban unturk setiap faktor dengan

rumus sebagai berikut :

Prosentase
Frekwensi =-_ XN

100

(clalam Sitepu, 2001)
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PEItrKSANAAN, ANATISIS DATA, HASTL PENETITIAN

DAN PETVIBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian, berupa

orientasi kancah penelitian dan segala persiapan yang telah dilakukan,

pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

A. Orlentasi Ksncsh dan Persiapan Penelltlan

7. Orientasi Kuncalr

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yakni SMU Swasta Budi Satrya

dan SMU Prayahra.

a. S,IUU Budi Satryo

SMU Budi Satrya ini merupakan salah safu perguman sekolah swasta

yang beroperasi sejak tahun 1972 di bawah naLlngan yayasan perguruan Budi

Sahya yang sekarang ini dipimpin oleh Bapak Iwan Heryawan, S. Sos. Yayasan

ini terdiri dari berbagai tingkat pendidikan yaitu : SD, SMP, SMU, SMEA dan

berlokasi di jalan Letda Sujono no. 166 Medan.

SMU Budi Sakya ini seluruhnya memiliki murid sebanyak 550 orang

yang terdiri dari keias III sebanyak tiga lokal, l<elas II empat lokal dan kelas I lima

lokal. Dengan jumlah guru sebanyak 27 orang dan dibantr.r dengan seorang

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Bimbingan dan Penyuluhan dan sarana

40
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penclukung yang ad.a di sekolah ini, ruangan laboratorium, pustaka, kantin,

musholla clan peralatan olah raga. Sekolah ini dibangun pelrnanen berlantai II

dan memiliki lapangan bermain seadanya yang dipakai untr-rk seluruh tingkat

pendidikan yang ada.

Pengelompohan tr<elas pacia SMU ini didasarkan pada ranking siswa,

sehingga cli dalanr satu kelas siswa/i mempunyai tingl<at kecerdasan yang hampir

seimbang. Khusus untuk kelas III penjurusan dilakukan dengan melihat

kemampuan siswa dalam hal ini (raport) ditambah dengan minat yang dimiliki

siswa dan masukan dari orangfua siswa.

b. SI|{U Prayatna

SMU Swasta Prayatna ini n-rulai beroperasi sejak tahun 1950 di bawah

yayasan perkumpulan perguruarr Prayatna yang ttzrdiri dari berbagai tingkat

pendidikan SLTP, SIvlU, SMK (SI\4EA dan STM) yang berlokasi di jalan Letda.

Sujono no. 403 Medarr.

Jumlah siswa sebanyal< 830 orang yang terdiri dari kelas III 4 lokal, kelas

II 6 lokal dan kelas I 7 lokerl. Dengan jumlah staf pengajar 35 orang.

Perguruan Prayatna ini memiliki gedung utama sebagai tempat untul<

proses belajar dan mengajar yang berlatai tiga. Sarana yang ada di sekolah ini

ialah laboratorium IPA, laboratoriurn komputer, Perpustakaan, mang kesenian,

dan kantin.

Siswa-siswi SMU Prayahra ini dil<elompokkan berdasarkan pemilihan

jurusan sesuai dengan minat siswa, pendapat orangtua dan guru juga dilihat dari

nilai yang diperolehnya berdasarkan raport.
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2. Persiapqn P enelitl sn

a. Perslap an Administrcsi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan-

persiapan yang berkaitan dengan administasi penelitian, yaifu masalah perijinan

yang meliputi perijinan dari pihak Sekolah SMU Br,tdi Satrya dan SMU Prayatna

Medan.

L-angkahJangkah yang dilakukan dimulai dari menghubungi secara

informil pihak kedua sekolah tersebut guna meminta kesediaan untuk

mengadakan penelitian. Setelah ada persetujuan dari pihak sekolah tersebut,

peneliti mengurus surat pengantar perijinan dari Fakultas Psikologi LJniversitas

Medan Area Medan.

b, Perslapan Alat Ukur Penelltlan

Persiapan-persiapan yang dilakukan sehubungan dengan penelitian ini

menyangkut mempersiap&an alat tes untuk mengetahui inteligensi, mendata

nilai-nilai raport (dokument) dari masing-masing siswa yang memiliki tingkat

kecerdasan rata-rata atau di atas rata-rata dan penyusunan butir-butir

pemyataan angket unfuk mengungkap faktor-faktor penyebab

underachieuement.

Alat tes yang dipakai dalanr penelitian ini adalah tes SPM yang disusun

oleh Raven. Dengan menggunakan alat tes SPM ini peneliti dapat mengetahui

sispa-siswi yang memiliki tingkat inteligensi sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan guna menentukan seseorang itu (siswa) tergolong underschieuers.
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Setelah alat tes clipersiapl<an, langkah selanjutnya adalah membuat butir-

butir pemyataan angket faktor-iiaktor penyebab underachieuement. Angket

penyebab terjadinya underachieuement dalam penelitian ini disusun berdasarkan

faktor-faktor penyebab underaclieuement yang dikemukal<an oleh Haditono

(1982), yakni faktor motivasi, faktor orangtua dan keluarga, faktor sekolah dan

falctor lingkungan masyarakat.

Tabel 1.

D istib usi Butir An gke t Fakto r-f akto r Peny eb ab Terj a dinya U nd er achieu em ent

Sebelum Uji Coba

Penilaian angl<.et cli atas berdasarkan format skala Likert. Nilai skala setiap

pemyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan mendukung

(fauourable) atau tidak mendukung (unfauourable) terhadap setiap pemyataan

dalam empat kategori jawaban, yakni "Sangat Setuju (SS)", "Setuju (S)", "Tidak

Setuju (TS)", darn "Sangat Tidak Setuju (STS)". Penilaian butir /ouourable

bergerak dari angka 4 unfuk jauuaban "Sangat Sefuju (SS)", angka 3 unfuk

Faktor
NOJVIO.B BUTIR Jumluh

Fauourable Unfaoourable

Motivasi
I 9 77 25 33 41
49 57 65 73 81
89 97 105 113

57321293745
53 61 69 77 85
93 101 109 117

30

Fal<tor Orang tua datr
Keluarga

27018263442
50 sii 66 74 82
90 98 106 114

61422303846
54 62 70 78 86
94 102 110 118

30

Sekolah
3 11 '..t9 27 35 43
51 59 67 75 83
91 99 107 115

77523373947
55 63 77 79 87
95 103 111 119

30

Lingkungan Masyarakat
41220283644
52 60 68 76 84
92 100 108 116

81624324048
56 64 72 80 88
96 104 L12 120

30

60 60 1ltO
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jawaban "setuju (S)", angl<a 2 untuk jawaban "Tidak Setuju (TS)" dan angka L

untuk jawaban "sangat Tidak Setuju (STS)". Penilaian butir unlouourable

bergerak dari angka 1 untuk jawaban "sangat Setuju (SS)", angka 2 untuk

jawaban "Setuju (S)", angka 3 unhrk jawaban "Tidak Setuju (TS)" dan angka 4

untuk jawaban "sangat Tidak Setuju (STS)".

3. Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Pelaksanaan uji coba angket faktor-faktor penyebab underachieuement

dilakukan dari tanggal 28 - 30 O},:tob er 2001pada siswa-siswi SMU Budi Satrya

dan SMIJ Prayahra Tembung Meian. Selanjutnya pada tanggal 31 Olrtober - 6

Nopember 2001 dilakukan peng,ecekan sekaligus pensekoran terhadap angket

yang telah terkumpul serta melal<ukan pengolahan data.

Dalam tahap uji coba ini, peneliti menghubungi beberapa orang guru

untuk memberikan banluan mendampingi peneliti dalam memberikan faktor-

faktor penyebab underachieuement. Langkah awal yang dilakukan penulis dalam

pengambilan data ini adalah menjalankan tes inteligensi dengan SPM, kepada

seluruh siswa kelas III untuk kedua sekolah yang berjumlah 240 orang, yang

bertujuan untul< mengetahui tingkat inteligensi dari siswa. Diawali dengan

memberikan inshuksi serta contoh. Kernudian memberikan kesempatan kepada

setiap siswa agar mengajukan pertanyaan apabila ada hal-hal yang l<urang

dimengerti sehubungan dengan tata cara memberikan jawaban. Setelah semua

siswa menyatakan mengerti, maka diberikan wal<fu sekitar 30 menit kepada para

siswa unfuk mengerjakar-i tes. Agar tes inteligensi ini dapat berjalan dengan tertib,
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peneliti memohon kepada beberapa orang guru untuk mengawasi jalarurya

pelaksanaan penelitian.

Setelah pelaksanaan tes inteligensi unfuk kedua sekolah selesai

dilaksanakan, peneliti mengumpulkan seluruh lembar jawaban dan buku soal tes

inteligensi serta mengucapkan terima kasih kepada para siswa yang telah

bersedia memberikan jawi,ban aters tes tersebut. Selanjuh'rya penulis menjelaskan

bahwa pada saat yang lain dalanr wakiu dekat, penulis akan kembali menemui

sejumlah siswa yang telah ikut mengerjakan tes inteligensi unfuk mengisi angket

sebagai kelanjutan dari penelitian ini.

Sctelah perrgambilan clata inteligensi selesai dilal<sanakan, peneliti

n'relanjulkan clengan mendata nilai raport dari l<e 240 orang siswa tersebut.

Sesampainya clirumah, peneliti melakul<an skoring atas jawaban-jawaban

yang diberil<an oleh siswa, baik trntuk siswa SMU Budi Satrya maupun Prayatna.

Setelah skoring selesai dilakukan, peneliti menghifung persentase perbandingan

antara prestasi belajar clengan tingkat l<ecerdastrn dari seluruh siswa yang

menjalani tes inteligensi.

Berdasarkan irasil data yang penulis lakukan, terdapat 67 orang yang

tergolong sebagai underachieoers. Penentuan seseorang itu tergolong

underachieuers, mengacu pada formula yang dibuat oleh Sarwono (7976) yakni

sebagai beril<ut:

P
PPK : X 100 (Sarwono, 7976)

K

UNIVERSITAS MEDAN AREA



46

Keterangan:
PPK : Perbedaan antar prestasi dan kecerdasan
P : Prestasi (dilihat dariNEM SMU).
K : Kecerdasan (dilihat dari skor tes inteligensi)

Namun disebabkan suafu pertimbangan, maka formula di atas menurut

asumsi penr-rlis perlu dilakukan suatu modifikasi dalam nrasalah prestasi yang

telah dicapai siswa yang dalam penelitian ini tidak menggunakan NEM tetapi

menggunakan nilai raporl akhir dari mata pelajaran yang termasuk diajukan

dalam EBTANAS. Dengan demikian prestasi murid tidak dilihat dari NEM

melainkan dari nilai mata pelajaran dari raport akhir yang diterima siswa untuk

mata pelajaran yang ikut dh-rjikan dalam EBTANAS. Hal ini dilakukan dengan

alasan bahwa NEM merupakan sebuah prestasi yang telah dicapai pada saat

beberapa waktu yang lalu (SMP) sedangkan nilai raport akhir merupakan nilai

yang diperoleh berdasarkan pada hasil belajar terakhir yang diraih siswa.

Penggolongan seseorang itu mengalami underachieuers menurr.rt

Sanrrono (1976) adalah apabila persentase PPK yang dimiliki seseorang sama

atau lebih kecil daripada70Y".

Dalam tahapan pengujian alat ukur ini digunakan sebanyak 30 orang

sebagai sampel. Sedangkan sisanya sebanyak 37 orang dipersiapkan unfuk

penganrbilan data peneliiian.

L-angkah selanjr"rlnya setelzrh tes inteligensi dan pendataan nilai-nilai mata

pelajaran untuk mata pelajaran yang diujikan dalam EBTANAS selesai

dilakukan, pada hari dan ianggal yang telah disepakati angket faktor-faktor
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penyebab underachieuement diberikan dengatr tujuan untuk menguji validitas

dan reliabilitas angl<et.

Pertama sekali penulis menyampaikan maksud dan fujuan penulis

memberikan angket ini kepada 30 orang yang didata tergolong sebagai

underachieuers. Waktu yang disediakan bagi siswa untuk memberikan jawaban

adalah selama 30 menit. Setelah segala petunjuk dimengerti, maka angket

dibagikan.

Setelah angket terkumpul, selanjutnya dilakul<an penilaian terhadap

masing-masing butir angket clengan cara membuat format nilai berdasarkan skor-

skor yang ada pada setiap lembermya, kemudian skor yang mempakan pilihan

subjek pada setiap butir pernyataan dipindahhan ke kertas rrrilimeter yang

diformat sesuai dengan keperluan tabulasi data, yaitu lajur untuk nomor

pemyataan clan baris untul< nomor subjek.

Berdasarkan hasil uji coba angket faktor-faktor penyebab

underachieuement, menunjukkan bahwa dari 120 (serafus dua puluh) butir yang

tersebar dalam 4 (faktor) aspek, terdapat 17 (tujuh belas) butir yang gugur dan

103 (seratus tiga) butir yang valid. I{eseratus tiga butir yang valid tersebut

bergerak dari 16, : 0,310 sampai 16, : 0,859. Sedangkan yang gugur adalah

butir nomor L0, 21,28,32,39,48, 51, 61, 83, 86,92,95, 102,1"04, 110, dan

nomor 114.

i

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4B

Tabel2.
Dishibusi Butir Angket Faktor-faktor Penyebab TerjadinyaUnderad'rievement

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi product moment,

kemudian dilanjutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uji

reliabilitas angket ferktor-faktor penyebab underachieuement dengan

mengunakan formula Hoyt. Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar ro, =

0,983. Dengan dernikian angl<et laktor-falrtor penyebab underachieuementyang

telah disusun dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, yaitu dapat digunakan

pada saat yang lain dalam mengungkap faktor-faktor penyebab

underachieuentent.

B . P elaksansan P enelltlan

Berhubung penelitian ini dilaksanakan dengan fujuan unhrk mengetahui

faktor-faktor penyebab terjadinya underachieuement pada siswa-siswi SMU

Setelah Uji Coba

Faktor NOIUOB BUTIR Jumlulr
Fsuourable Unfaoowable

Motivasi
7 9 7725 3341

49 57 65 73 81 89
97 105 113

513 2937 4553
69 77 85 93 101

709 1r7

28

Faktor Orang tua dan
Keluarga

2 18 tZ6 34 42 50
58 66 74 82 98

106

61422303846
5462707894

118

24

Sekolah
31119273543
59 67 75 91 99

107 115

7 1,5 23 31 47 55
63 7L 79 87 103

111 119

26

Lingkungan Masyarakat
41220364l.52
60 68 76 84 100

108 116

8 t6 2440 56 64
72 80 88 96 772

120

25

JLIhTIAH 53 50 103
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(Budi Sa@a darr Prayatna). Pada tahapan sebelum dilaksanakannya

pengambilan data penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencek kembali siswa-

siswa yang tergolong underachieuers dari l<edua sekolah, yakni sebanyak 37

orang. Dengan demil<ian l<etiga puluh tujuh orang inilah yang dijadikan sebagai

subjek penelitian untuk mengisi angl<et faktor penyebab underachieuement.

L-angkah-langkah yang dilakukan dalam pengarnbilan data penelitian ini,

pada dasamya sama dengan waktu angket diujicobakan, yakni memperkenalkan

diri kemudian menjelaskan tata cara rnemberikan jawaban sekaligus memberi

kesempatan l<epada subjek penelitian unfuk memberikan pertanyaan apabila ada

hal-hal yang tidak atau belum dimengerti. Setelah seluruh siswa yang dikenai

angket fal<tor-faktor penyebab underachieuement mengerti, maka angket

dibagikan dan dipersilahl<an memrberikan jawaban pada kolom yang disediakan.

Waktu yang disediakan untuk merigisi angket ini adalah selama 30 menit.

Setelah pengambilan data selesai seluruhnya, peneliti mencek jawaban

subjek secara umum. Setelah dilakukan koreksi singkat, ternyata keseluruhan

subjek menjawab seluruh butir pemyataan sesuai dengan pefunjuk pengerjaan.

Dengan demikian subjek penelitian ini berjumlah 37 orang.

langkah pensekoran untuk rnemberikan terhadap angket yang dibuat

dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

Pertama, membuat nilai setiap pemyataan (fauourable dan unfauourable)

pada plastik transparansi sesuai dengan nomor urut pemyataan. Setelah

diketahui nilai subjek se[ap pernyataan, selanjutnya nilai tersebut dipindahkan
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ke kertas milimeter yang diformat sesuai dengan keperluan tabulasi data. Lajur

untuk nomor pemyataan (butir) dan baris untuk nomor subjek.

Kedua, mencari nilai total tiap subjek pada tabulasi data dengan cara

menjumlahkan bobot nilai antar pernyataan.

Langkah terakhir, setelah diketahui nilai subjek untuk variabel-variabel

faktor-faktor penyebab underachieuement, maka variabel ini menjadi data

tunggal penelitian.

C. Anclisis Dtata dun Hasil Penelitlun

Penelitian ini dilakukan untul< mengetahui atau memberikan gambaran

mengenai faktor-faktor yang merupakan penyebab seseorang itLr menjadi

underachieuers. Jadi penelitian ini tidak bermaksud membuktikan kebenaran

sebuah hipotesa. Dengan demil<ian teknik analisis dari penelitian ini dikenal

dengan istilah statistik deskriptif. Dengan teknik ini nantinya dapat diketahui

persentase jawaban subjek untuk tiap faktor dan frekuensi subjek penelitian

untuk setiap faklor.

Dalam upaya mendapatkan persentase jawaban dari setiap skala yang

dibuat (Likert dengan 4 pilihan jawaban), maka langkah pertama yang harus

dilakukan adalah menyamakan arti dari setiap jawaban pemyataan fauourable

dan unlouourable. Dengan denrikian jawaban SS /ououroble sama nilainya

dengan STS pada butir unlouourable yakni nilai 4. Jawaban S fauourable sama

nilainya dengan TS pada butir unfauourable yakni nilai 3. Jawaban TS
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Jauourable sama nilainya dengan S pada butir unlouourable yakni nilai 2.

jawaban STSfouourob/e sama nilainya dengan SS pada butir unlouourableyakni

nilai 1.

Selanjutnya menghitung jumlah jawaban untuk masing-masing nilai pada

setiap faktor, setelah diketahui kemuclian dijumlahkan sebagai skor total faktor.

Rumusan yang dipakai dalam menghifung persentase pola jawaban adalah

sebagai berikut :

Jumlah Jawaban Tiap Skala
Perseutase (7"1 : x 100%

Total Jawaban Setiap Faktor

Kemtidian untuk menghitr-rng jumlah frekuensi subjek yang memberikan

jawaban unfuk setiap lal<tor dengrrn rumus sebagai berikut :

Perserntase
Frekuensi XN

100

Sebelum hasil persenatse maupun frekuensi unfuk setiap faktor yang

menjadi penyebab underachieuent dihitung, maka terlebih dahulu dibuat tabel

induk pola jawaban subjek penelitian untul< seluruh faktor, yal<ni sebagai berikut

Tabel 3.
Dislribusi Jumlah Skor Berdasarkan Pola Jawaban

JAWABAN
:,lll:,,:$:ll1l,:: l..,.i2,,li .il, ;riir,ii riitli

MOTIVASI 327 599 87 23 1036
SEKOLAH 3M 479 45 17 B85

ORANGTUA DAN KELUARGA 361 5L2 93 20 986
LING KLIN GAN MASYARAKAT 2t5 481 97 32 825
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7. Hasil Anollsfs Fqktor Motirsasi

Tabel 4.

Persentase dan Frekuensi Subjek Faktor Motivasi

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka diketahui bahwa

terjadinya underachieuement yang disebabkan oleh faktor motivasi, sekitar

3!,5647" atau 12 orang menyatakan sangat setuju, 57,8787o atau 21 orang

menyatakan sefuju, 8,398% atau 3 orang menyatakan tidak setuju dan2,220 7o

atau 1 orang menyatakan sangat tidak sefuju.

2. Hasll Anolisis Faktor Sekalalr

Tabel 5.
Persentase dan Frekuensi Subjek Faktor Sekolah

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka diketahui bahwa

terjadinya underachieuement yang disebabkan oleh faktor sekolah, sekitar

38,870% atau 14 orang menyatakan sangat setuju ; 54,L24Y" atau 20 orang

menyatakan setuju ; 5,085% atau 2 orang menyatakan tidak setuju dan 1,9277o

atau 1 orang menyatakan sangat tidak sehrju.

PEIISEAruASE .

4 32711036X100%:31,564 31,5641700X37:71,678
.l
J 59911A36X100%:57,818 57,81"8/100 X 37 : 21,392
2 871L036X100%=8,398 8,398/100X37:3,107
1 2311036 X 100% :2,220 2,2201100 X37 : 0,821

PERSE,NTASE .

4 344,1885X100%:38,870 38,870/100X37:14,381
3 4791885X10C7o:54,124 54.1241fi0X37:20.026
2 451885X100% = 5,085 5,085/100X37 = 1,881
1 171BB5Xl.00%:1,921 1,9271100 X37:0,710
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.I]JAWAIIA]Y. PE.BSENTASE FEEKUENSI
4 2751825 X100% : 26,A60 26,0601100X37 =9,642
.l
o 4871825X100%:58,303 58,303/100X37:21,572
2 971825X100%:11,758 77,7581100X37:4,350
1 321825X100%: 3,879 3,879/100X37:1,435
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3. Hasll Analisis Fsktor Orangtua dan Keluarga

Tabel 6.
Persentase dan Frekuensi Subjek Faktor Orangtua dan Keluarga

':',,,ilAWABAI{,, PEBSENTASE ..ii.,.FBEXUENSI,ii,.ii:iij.iiii;..riiii.

4 3671986X100%:36,613 36,613/100 X 37 : 13,54'1

3 5721986X100%:51,927 57,9271700X37:19,2\3
2 931986X100"/o =9,82 9,4321100 X37:3,489
1 201986 X 100% :2,028 2,A28ft04 X37:0,75

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka diketahui bahwa

terjadirrya underachieuernent yang disebabkan oleh faktor orangtua dan

keluarga, sekitar 36,613% atarr 14 orang menyatal<an sangat setuju ;57,9277o

atau 19 orang menyrital<an setuju ; 9,432"/o atau 3 oran5l menyatakan tidal<

setuju dan 2,028% atau 1 orang rnenyatakan sangat tidak sefuju.

4. tlasil Anolisis Fuktor Lingkungan Masyarokot

Tabel 7
Persentase dan Frekuensi Subjek Fuktor Llngkungan lVlasyarakat

Berdasarkan perhih-rngan pada tabel di atas, maka diketahui bahwa

terjadinya underachieuentent yang disebabkan oleh faktor lingl<ungan

masyarakat, sekitar 26,060% atau 10 orang menyatakan sangat setuju ;

58,303% atau22 orang menyatal<an setuju ;71,758% atau 4 orang menyatakan

tidak setuju dan 3,879% atau 1 orang menyatakan sangat tidak setuju.
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D. Pembahasan

Dari empat faktor yang diduga menjadi penyebab terjadinya

underachietsement, seteial-r dilakr"rkan penelitiar-r terhadap 37 orang responden

diketahui bahwa untuk faktor motivasi dari dalam diri terdapat 897" atau 33

orang menyatakan setuju ;70% atatt 4 orang menyatakan tidak sefuju. Dengan

demikian maka dapat disimpulkan secara umum siswa-siswi menyatakan setuju

bahwa faktor motivasi merrqrakan salah safur faktor penyebab terjadinya

underachieuement. Sedangl<an sebagian kecil menyatakan tidak setuju bahwa

motivasi merurpakan salah safu faltor penyebtrb terjadinya underachieoement.

Kemudian untuk fal<tor lainnya seperti faktor sekolah dari 37 siswa yang

tergolong underachieuers, diperoleh hasil bahwa 93% atau 34 orang siswa

menyatakan setuju dan77" atau 3 orang siswa menyatakan tidak sefuju.

Selanjuhrya dari 37 siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian

menyatakan bahwa terjadinya underachieuetnent yang disebabkan oleh faktor

orangtua dan keluarga, disefujui oleh BB% atau 33 orang. Sedangkan yang

menyatakan tidak sehrju sebanyak 11% atau 4 orang.

Faktor penyebab lain dari terjadinya underachieuement dalam penelitian

ini adalah faktor lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil yang diperoleh

diketahui bahwa terjadinya unclercchieuement yang disebabkan oleh faktor

lingkungarl masyarakat disettijui oleh 84% atau 32 orang dan disangkal oleh

16% atau 5 orang siswa.
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Untuk menggambarkan persentase dari rnasing-masing faktor terhadap

terjadinya underachieuement daptrt dilihat pada grafik berikut ini.

Keterangan:
fl : Setuju
fl : Tidak Setuju

Mengacu pada grafih yang tergambar di atas, mal<a dapat dinyatakan

bahwa 89% atau sekitar 33 orang menyatakan setuju dan 10% atau sebanyak 4

orang menyatakan tidak setuju bahwa faktor penyebab terjadinya

underachieuement disebabkan oleh l<urangnya motivasi dari dalam diri untul<

mencapai prestasi. I{al ini sejalan dengan pemyataan yang dikemukakan oleh

Mc Clelland (dalanr h'wanto, 1994) bahwa adanya motif berprestasi tercermin

dalam perilaku individu yang sela,lu mengaral-r kepada suahr standar keunggulan

dan merupakan hasil dari suatu proses belajar. Lebih lanjut dil<atakan orang

seperti ini menyukai tugas-tugas menantang, bertanggung jawab secara pribadi

dan terbtika terhadap umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif

kreatifnya, karena motif berprestasi ini dapat ditingkatkan melalui latihan.

Demikian pula yang dirumuskan oleh Murray (dalam Irwanto, t994) bahwa

Lingkungan
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motif berprestzrsi sebagai hasrat unt.rk mengerjakan sesuatu yang sulit sebaik dan

secepat mungkin. Sejalan dengan pengertian ini dinyatakan lagi bahwa prestasi

atau keberhasilan dari suatl pekerjaan tergantung dari kemampuan individu

dalam melakukan tugasnya dan dapat mendorong individu unfuk

mengembangkan kreativitas clan 1:restasi secara luas. Dari kenyataan ini dapat

ditambahkan bahwa motif berprestasi ini memegang peranan yang sangat

penting dalarn proses kelancaran anal< didik cli lenrbaga-lembaga pendidikan.

Dengan demikian motivasi yang dimiliki individu memiliki peranan yang cukup

besar terhadap terjadinya under achieu ement.

Llasil per"relitian ini juga menyatal<an bahwa dari 37 orang siswa yang

dijadikan sebagai subjek 1:enelitian, 92o/u atau 34 orang siswa menyatakan sefuju

bahwa faktor sekolah mernegang pcranan cukup penting terhadap terjadinya

underachieuemet'tt dan 7Y" atau 3 orang siswa menyatakan tidak sefuju. I-lasil

yang telah diperoleh ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Drast

(1998) bahwa pendidikan metrcal<up proses belajar secara sadar rrraupun tidak

sadar yang berhtjuan untuk menrbah perilaku manusia ke arah yang lebih baik.

Dengan demikian bila seseorang n)engalami perubahan perilaku berarti individu

tersebr-rt mamplt rltenyesLraikan cliri dengan perubahan-perr.rbahan yang terjadi

di dalam lingkungannya.

Demikian pula halnya yangJ dikemul<akan oleh Winkel (7992) bahwa

sekolah merupakarr lingkungan pendidikan formal karena di sekolah terlaksana

seratrgl<aian kegiatan terencana clan terorganisir terrnasuk dalam rangka proses
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belajar nrengajar di dalanr kelars. Dengan belajar yang terarah dan terpimpin,

peserta didik memperoleh pengetahuan, pemaharnan, ketampilan, sikap dan

nilai yang mengantarkarnnya ke l<edewasaan.

Berpedoman dengan hasil penelitian ini, maka terlihat bahwa keberadaan

sekolah, tempat dimana seseorang itu menjalani pendidikan memiliki nilai dan

arti tersendiri dari orarlg tersebr"rt dalam hubungannya dengan kegiatan belajar

mengajar. Keberadaan sekolal-r dimaksud antara lain menyangkut gedung

sekolah, guru, dan teman-teman sekolah. Seperti yang dinyatakan oleh Sukaji

(1993) bahwa pendidikan di sel<olah bertujuan untuk melatih individu untuk

terampil dalam lingkunS;an sosirrl yang mereha tempati dalam kehidupannya.

Melalui pendidikan individu rnampu mempelajari lingkungannya sekaligus

mampu merubah lingkr.rngarlnya sesuai dengan kelnginannya dengan demikian

pendidikan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup individu dan

masyarakat. Dengan demil<ian peranan sekolah, yang didalamnya terdapat

unsur guru, tentan sekolah, gedung dan lokasi sekolah menenfukan kelancaran

seorang siswa dalam menjalani proses belajar mengajar di sekolah.

Hasil penelitian ini rnenyatakan bahwa pengaruh orangtua dan keluarga

terhadap terjadirrya underuchieuement. pada seorang siswa diakui oleh 88% atau

33 orang. Sedangkan yang me)ryatal<an bahwa orangfua dan keluarga tidak

berhubungan dengan kondisi ataru terjadinya underachieuemenf pada seorang

anak diakui oleh 11% ertau 4 orang siswa. Kondisi ini sejalan dengan pendapat

yang disampaikan Ahmadi (1991) bahr,va keluarga merupakan kelompok primer
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yang palrng penting cli dalam masyaral<at. Sehubungan dengan hal tersebut,

maka uniuk menunjarrg tercapainya prestasi belajar yang tinggi, perhatian dari

orangfua dan segenap anggota keluarga cukup penting.

Penelitian ini juga merntruktikan bahwa penyebab lain dari te{adinya

underachieuentent disebabkan ol:h faktor lingkungan masyarakat disetujui oleh

84% atau 32 orang dan disanglol oleh 16% atau 5 orang siswa. Hal ini sejalan

dengan pendapat yang clikemul<al<an oleh Utami (1999) bahwa salah satu faktor

yang menyebabkan anak menjadi underachieuement adalah kondisi lingkungan.

Termasttl< clalam fal<tor l<onclisi lingkungan ini adalah isolasi sosial, harapan yang

kurang realisljs clarr ticiak tersedianya pelayanan pendidikan yang sesuai.

Dinyatakan bahwa apabila oranfJ-orang disekitar menampilkan sikap dan

perilaku yang sentimen terhadap cliri seseorang, akan membuat seseorang itu

merasa terkucil clan berakibat pada terganggunya konsentrasi dalam belajar.

Secara umum lrasil peneliiian ini rnenggambarkan bahwa keseluruhan

faktor penyebab terjadinya underachieuement disebabkan oleh faktor motivasi,

sekolah, orangfua dan keluarga. serta faktor lingkungan masyarakat. Hal ini

dipertagas clengan jawaban yang cliberikan oleh siswa melalui angket terbuka

yang memang telah direncanai<an oleh peneliti, yakni pada Llmumnya para siswa

menyatakan bahwa terjaclinya underschieuement disebabl<an oleh kurangnya

motivasi dari daiam diri siswa unttrl< mencapai prestasi belajar yang tinggi.
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BAB V

PENUTUP

A. I{esimpulan

Berdasal'kan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini dari

penyebaran angl<et, dimana dinyatakan bahwa terdapat 4 (empat) faktor yang

menjadi penyebab terjadinya underrschieuement, dari 37 orang siswa yang

dijadikan sebagai sr-rLrjeli penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Terjadinya underochieuemetrt yang disebabkan oleh faktor motivasi :

Disetujui ole.h : 899'1, atitt 33 oran51

Tidak disetujui oleh : 10% atar-r 4 orang

2. Terjadinya unCerachieuemen t vang clisebabkan oleh faktor sekolah :

Disetujui oleh : 9396 atau 34 orang

Tidak disetujui olch : 7Yo atav 3 orang

3. Terjadinya underachieuemenf yang disebabkan oleh oranghla dan keluarga :

Disetr-ijui oleh : 83!7o atar.r 33 orr,ng

Tidak disetr-rjui oleh : 119(, atau 4.orarrg

4. Terjadinya ttndcrachieuentent, yang disebabkan oleh faktor lingkungan

masyarakat:

Disetujr,ri oleh : 84% atau 32 orang

Tidak disetrrjui oleh : l-591, atau 5 orang
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B. Scron

Melihat percentase yang telafr ciiclapatkan, dimana secara umum diketahui

bahwa keseluruhan faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya

underachieue.rnent, diakui oleh hampir keseluruhan subjek penelilian.

Dengan demil<ian hendal<nya irasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini

menjadi sebuah acuan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hal irri bertujuan agar siswa yang memiliki potensi sebagai seorang yang

cerdas dapat n-rengoptimall<an l<ecerclasan yang dimilikinya.

Kepada para penciiri sekolah atau yayasan dimana sekolah merupakan

sebuah lembaga pendidikan, rlenean mengacLl pada persentase sebesar 93%

atau 34 orang yang menyatarl<an settiju. FIal ini harus mendapat perhatian

serius dari para perrdidik clan elemen-elemen yang terlibat dalam dunia

pendidikan agar mernperhatil<an segala aspek yang berkaitan dengan

sekolah, seperti keberadaan gunr dan gedung sekolah.

Kepada para siswa cliharapl.r.an agar mampu unhrk lebih meningkatkan

prestasi belajar dengan car.l rnenumbuhkan motif berperstasi. Hal ini

mengacu pada persentase siswa 5rang menjawab sehrju bahwa faktor motivasi

dalam diri merupakan salal"r safu penyebab utama terjadinya

underachieuement yakni disetr-rjui oleh 89% atau 33 orang.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, mal<a dibufuhkan kerjasama dan

partisipasi dari berbagai elerrren, termasuk di dalamnya adalah peran serta

orangtua dan keltrarga. Hal ini ciidasarkan bahwa sebagian besar siswa yakni

2.

3.

4.
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sebesar 88;"{, atatr 33 orang rnengakui bahwa lingkungan masyarakat turtrt

memiliki andil terhadap terjacl ing a underachieu emenf. Dengan demikian agar

tercipta masyaral<at terutama anal<-anak usia sekolah yang cerdas, maka

diharapl<an dukrlngan dari sel1enap l<omponen masyarakat.

5. Faktor penyebab lain dari terjadinya underachieoement dalam penelitian ini

adalah faktor lingl<ungan masyarakat. Berdasarkan hasil yang diperoleh

diketahr-ri bahwa terjadinya underachieuement yang disebabkan oleh faktor

lingktrngan masyarakat disetujui oleh B4To atau 32 orang dan disangkal oleh

16% atau 5 orang siswa.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAF-I?lfi PUSTAKA

Achir, Y. 1990. Perl<embanqan jrc]t--da!- Remaia. Jakarta : Depademen

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Proyek Normalisasi Kehiclupan Kampus.

Ahmadi, A. 1990. Psjkaleg!-fulleLldisi Revisi. Jakarta : Rineka Cipta.

Arikunto, S. 1989. Proseciur Penelitian. Suatr-r Pendekatan Praktil<. Jakarta : Bina
Aksara.

Azwar, S. 1989. Irdanr-rsia Sil<apj.in pe[gt@nye. Yogyakarta : Sigma Alpha.

Azwar, S.7992. Beleli'tllaq-ded/o[diXgs. Yogyakarta : Sigma Alpha.

Chaplin, J. P. 1989. I(armus Lenqkap Psikoloqi. Jal<arta : RajawaliPress.

Colangelo, N dan Zaffrann, R. T 1991. New Voices in Counselinq the Giftecl.
Iowa: Kendal & Flunt.

Crow, L. A. dan Crr:w D. 1994. l:clucational PsvcholoE/. Little Field, Adam Co.
Iowa.

f)avis, G. A. dan Rimm, S. 1985. Idgnli-fication and Counselinq of the Creatively

9ifted. Iowa : Kendal & Hunt.

Drast, S. T. 1998. !{gniqdi Pribadi Dewasa dan Maudiri. Yogyakarta : Kanisius.

Gerungan, W. A. 1980. Psj[qlglti_Sesfel. Bandr,rng : PT Eresco.

Hadi, S. dan Pan-rardiningsih, Y. 2000. Seri Proqram Statistik 2000 (SPS 200QI

@. \'ogyakaria : Universitas Gadjah Mada.

Hadi, S. 1984. Metode llesearqh. Jllid I. Yogyakarta : Liberty.

Hadi, S. 1987. Metode llesearclt. .lilicl II. Yogyakarta: Liberty.

Hadi, S. 1989. Statistik. Jilid i. Yogyakarrta : Liberty.

Hadi, 5.1,992. A::eli::r[eg.ryS1. Yogyal<arta : Liberty.

62
UNIVERSITAS MEDAN AREA



63

Haditono, S. R, iv1onl..s. F..1., Ittoers, A. M. P.l9B2. Psikoloqi Perkembgncian.

Penqantar Dakr-m-Egrbagat-Bagt.1rylre. Yogyakarta : Gadjah Mada

University Press.

Irwanto, 199+. Psii<oloei [Jmlrrn. t]uku-p@. Jakarta : PT

Gramedia Widiasarana [.Jtama.

Kartono, K. 1995. B1nrbrng3n*Eele|ar ai SMA aan perquglqL-Itggi. Seri
PsikologiTerapan 7. Jakarta : CV Rajawali Presindo.

Lusikooy, W. 1983. Biubilgan dan PenyltlL i Pelqqruqn Tinqc{i. Jakarta :

Gunung Agr-urg.

Mariana, H. 1996. Tipe l{epribadian Siswa Underachievers pada Siswa Kelas I

clan II SMU Al'Ultrnr dan SMU Mr.rhanraddiyah-l Medan ggtpsl (tidak
diterbit]<an). IrlcCan : I'akurltars Psikologi Universitas Medan Area.

Martaniah, S. M. 19E4. l"loiif So:,ial Rer-naja dan Keturllnan Cina di Beberapa
SMA Yogyal<arta. Digertiys-! (tidak clitertritkan). Yogyakarta : Fakultas
Psikologi Universitas Gerdj ah Mada.

Moekijat. 1987. Berllxu:lb_nttiliu_L1alBIerngnt-djrn_MelUqsr. Bandung : Pioner
Jaya.

Munatrdar, S. C. U. 1999. Peffle . Jakarta :

Rineka Cipta.

Ngalim, M. P. 1996. B*kqlpglP.,:ldljlilj4 Bandung: Remaja Rosdaya Pers.

Sarwono, S. W. 1993. P$liql-ag R:,,11t. j_<l.Jal<arta : Penerbit Rajawali Pers.

Semiawan, C. 1986. Persrrel<tif Pgn{ldil<-an Anak Bglbakat. Jakarta : Gunung
Agung.

Singarirnburr,M,c1atlL.fierlc1i,O.U'19B7.!&1q@.
Surabaya : Bina Ilrnr-r.

Sitepu, E. S. 2001. Studi Iclentilikasi Faktor Penyebab Agresif pada Remaja di
Perumnas Mandala Medan. $l<rirrsi (tidal< diterbitkan). Medan : Fakultas
Psikologi Universit:rs Medarr Area.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Soelaeman, M. I. 7994. Pedxllror Dalam Keluarqa. Bandung:

Soemanto, W. 1990. Bstkqlggleqndtilikau Jal<arta: PT Bina

Sugiyanto. 19E8. Informas-i Jes. \'ogyzrkarta : Fakultas Psikologi
Gadjah Mada.

Sukadji, S. 1993. PCelgry1idl[UNasiola]. Jakarta : Erlangga.

Suryabrata, S. 1980. Psikolooi Penclidikan. Jakarta : CV Rajawali.

Walgito, B. 1985. Pg-@. Bandung:Tarsito.

Winkel, W. S. 7992. Pr&qlprU&&ddrt<il. Alih Bahasa : Supratiknya. Jakarta :

Erlangga.

64

UNIVERSITAS MEDAN AREA




